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ABSTRAK 

 

Peran Jaringan Komunikasi Digital dalam Mobilisasi Aksi Protes Terkait Isu 

Lingkungan di Kota Makassar: Studi Kasus Aksi Tolak Reklamasi di Pesisir 

Pantai. (Dibimbing oleh Syukri dan Arni) 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran jaringan komunikasi digital 

dalam mobilisasi aksi protes penolakan reklamasi Pulau Lae-Lae di Kota Makassar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi terhadap media digital, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan Teori Masyarakat Jaringan 

(Network Society) Manuel Castells sebagai landasan analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan komunikasi digital berperan strategis 

dalam mobilisasi aksi protes penolakan reklamasi Pulau Lae-Lae melalui tiga 

aspek. 1). node, media sosial dan website menjadi titik komunikasi yang 

menghubungkan WALHI Sulawesi Selatan, LBH Makassar, masyarakat, serta 

berbagai aktor yang terlibat dalam advokasi penolakan reklamasi. 2).  konektivitas, 

jaringan komunikasi digital mempermudah keterhubungan dan koordinasi 

antaraktor melalui pertukaran informasi, pembagian peran, penyelarasan strategi, 

dan koordinasi agenda advokasi. 3). arus informasi, media sosial dan website 

berperan dalam menyebarluaskan informasi mengenai isu reklamasi secara cepat 

dan luas, sehingga memperluas jangkauan isu, membangun perhatian dan 

solidaritas publik, serta mendorong keterlibatan masyarakat dalam aksi kolektif. 

Dengan demikian, jaringan komunikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyebaran informasi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam proses mobilisasi 

aksi protes karena mampu menghubungkan aktor, memperkuat koordinasi, 

memperlancar arus informasi, dan mendukung keterlibatan publik dalam tindakan 

kolektif penolakan reklamasi Pulau Lae-Lae di Kota Makassar. 

Kata kunci: Jaringan Komunikasi Digital, Network Society, Mobilisasi Aksi 

Protes, Reklamasi, Pulau Lae-Lae. 

 

 

 

 

 

 


